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Abstract.   This study aims to determine the crucial diseases of rice plants and their causes, along with endophytic fungi in rice and their 

potential as the biological control agents. The sampling location was in Lempake Village, North Samarinda District, Samarinda City. 

This research was conducted at the Laboratory of Plant Disease Pests, Faculty of Agriculture, Mulawarman University. Some activities 

included isolation, identification, an Antagonistic test using healthy rice plants to obtain endophytic fungi, and diseased rice plants that 

cause symptoms to obtain the pathogenic fungi. The method used was a Completely Randomized Design (CRD).The results showed that 

there were three types of endophytic fungi isolated on rice plants from the research location in Lempake Village, North Samarinda 

District, namely: Trichoderma sp., Aspergillus niger, and Mucor sp., while the pathogenic fungi that found to attack rice plants were 

Cercospora sp. and Rhizoctonia Solani. Based on the in-vitro antagonism test, the three endophytic fungi against two pathogenic fungi 

had an average resistance level above 50%, the highest level of inhibition, namely Trichoderma sp. versus Rhizoctonia with (89,20%) 

resistance.   
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Abstrak.   Penelitian bertujuan untuk mengetahui penyakit penting tanaman padi dan penyebab nya, serta jamur-jamur endofit pada 

tanaman padi dan potensinya sebagai agens pengendali hayati. Lokasi pengambilan sampel di Kelurahan Lempake Kecamatan 

Samarinda Utara Kota Samarinda. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Mulawarman. Kegiatan dilaboratorium meliputi isolasi, identifikasi dan uji daya antagonis menggunakan tanaman padi sehat 

untuk memperoleh jamur endofit dan tanaman padi sakit yang menimbulkan gejala untuk memperoleh cendawan patogen. Metode yang 

digunakan adalah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur endofit yang 

terisolasi pada tanaman padi dari lokasi penelitian di Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara terdapat 3 jenis yaitu: 

Trichoderma sp., Aspergillus niger dan Mucor sp., sedangkan jamur patogen yang ditemukan menyerang tanaman padi yaitu Cercospora 

sp. dan Rhizoctonia Solani. Berdasarkan hasil uji antagonis secara in-vitro bahwa ketiga jamur endofit terhadap dua cendawan patogen 

memiliki besaran hambatan rata-rata diatas 50% tingkat tertinggi penghambatan yaitu Trichoderma sp. vs Rhizoctonia dengan daya 

hambatan (89,20%).   
 

Kata kunci: jamur endofit, padi, penyakit padi 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit hawar pelepah yang disebabkan oleh jamur Rhizoctonia solani Kuhn, adalah penyakit padi yang mudah 

ditemukan pada tiap musim tanam. Penyakit berkembang dengan tingkat keparahan bervariasi dan diduga berkaitan erat 

dengan asupan teknologi yang diterapkan petani (Mew dan Rosales 1992). Di pertanaman, varietas unggul padi umumnya 

menampilkan respons yang tidak tahan terhadap penyakit hawar pelepah. Penyakit ini disebabkan oleh patogen yang 

mempunyai inang luas sehingga sifat ketahanan secara genetik sulit ditemukan. 

Faktor pembatas produksi tanaman padi yaitu keberadaan serangan hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

padi. Pada umumnya kerusakan yang terjadi berkisar antara 5-10% dan juga dapat terjadi hingga mencapai 100%. Oleh 

karena itu perlunya dilakukan pengendalian hama dan penyakit untuk mengurangi kerugian hasil pada suatu produksi 

(Lingga,2010).Akibat penggunaan pestisida yang kurang bijaksana maka sangat perlu untuk dilakukan pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah satunya adalah dengan cara pengendalian hayati. Pengendalian OPT ramah 

lingkungan dengan cara pengendalian  hayati merupakan upaya pengendalian yang lebih aman dibandingkan dengan 

pengendalian menggunakan pestisida. 

Agensia hayati yang mempunyai kemampuan relatif lebih baik daripada yang lain adalah jamur endofit. Peran 

endofit sebagai agensia hayati mulai banyak diteliti sejak diketahui adanya fenomena mengenai kemampuan tanaman 

dalam menghadapi stres biotik maupun abiotik terkait dengan keberadaan endofit di dalam jaringannya (Stovall,1998). 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan jamur endofit padi sebagai agens 

hayati untuk menghambat pertumbuhan penyebab penyakit penting tanaman padi. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2020 terhitung sejak dilakukannya pengambilan sampel 

sampai proses identifikasi. Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda. Lokasi pengambilan sampel yaitu daerah Kelurahan Lempake, 

Kecamatan Samarinda Utara. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop, cawan petri, erlenmeyer, cover 

glass , object glass, gelas ukur, lampu bunsen, object glass, jarum ose, autoclave, pipet tetes, enkas, plastik cling wrap, 

opti lab, laminar air flow alat dokumentasi dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Potato 

Sukrosa Agar (PSA), sampel tanaman padi sehat, sampel tanaman padi sakit, alkohol 70%, plastik, aquades, 

chloramphenicol, spiritus, methilene blue, kapas, tissue dan aluminium foil. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan 10 

kali ulangan. Adapun perlakuan yang dilakukan yaitu: 

A1 : Aspergillus niger vs Cercospora sp. 

A2 : Aspergillus niger vs Rhizoctonia solani 

B1 : Mucor sp. vs Cercospora sp. 

B2 : Mucor sp. vs Rhizoctonia solani 

C1 : Trichoderma sp. vs Cercospora sp. 

C2 : Trichoderma sp. vs Rhizoctonia solani 

Prosedur penelitian  

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian meliputi: Penetapan lokasi dan pengambilan sampel, sterilisasi alat dan 

bahan, pembuatan media Potato Sukrosa Agar (PSA), isolasi jamur endofit dan jamur patogen, identifikasi jamur endofit 

dan cendawan patogen, pemurnian cendawan, perbanyakan jamur endofit dan cendawan patogen, uji antagonis secara in 

vitro, pengambilan data. 

Analisis data  

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk foto mikroskopis, hasil pengujian antagonis dilakukan dengan analisis 

sidik ragam.  Bilamana ada uji F berbeda nyata  dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 

5%. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 
 

a. Aspergillus niger 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. (A) Koloni Aspergillus  niger (B) Konidia dan konidiofor Aspergillus Niger (400x) 

 

Isolat jamur Aspergillus niger ditemukan pada bagian batang tanaman padi. Pengamatan secara makroskopis jamur 

A. niger berwarna koloni hitam dengan pinggiran putih dan permukaan bawah koloni berwarna kekuningan sampai coklat, 

miseliumnya seperti butiran pasir (Gambar 1A). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sopialena (2019) koloni berwarna hitam 

dan bentuk koloni menyebar tak beraturan. 

Pengamatan secara mikroskopis A. niger memilki konidiofor tegak dan tonjolan berbentuk bulat atau lebih tebal 

pada puncak konidiofor, memiliki konidia bulat berwarna coklat (Gambar 1B). Wangge (2012) Mengatakan A. niger 

memiliki warna koloni hitam dan bagian bawah koloni berwarna putih kekuningan. Secara mikroskopis vesikel berbentuk 
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bulat hingga semi bulat dan berwarna coklat konidia bulat hingga semi bulat dan berwana coklat. A. niger mempunyai hifa 

hialin dan struktur hifa memanjang tidak bercabang, konidiofor tidak bersekat, konidia bulat dan berwarna coklat 

kehitaman. Hifa tumbuh dalam waktu tiga hari dengan pertumbuhan yang menyebar.  

 

 

 

b. Trichoderma sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2. (A) Koloni Trichoderma sp (B) Konidiofor, konidia dan phialid Trichoderma sp (400x) 

 

Pengamatan Trichoderma sp. secara makroskopis memiliki bentuk awal koloni berwarna putih dan akhirnya 

berubah menjadi hijau tua dengan semakin tambahnya umur jamur.  Pada media agar pada awalnya terlihat berwarna putih 

selanjutnya miselium akan berubah menjadi kehijau-hijauan lalu terlihat sebagian besar berwarna hijau ada di tengah koloni 

dikelilingi miselium yang masih berwarna putih dan pada akhirnya seluruh medium akan berwarna hijau. Sesuai dengan 

pendapat Sopialena (2020) yang menyatakan bahwa Trichoderma sp. pada media PDA secara visual memiliki warna hijau 

tua dengan bentuk seperti lingkaran dan arah pertumbuhan yang menyebar ke segala arah, cendawan ini memiliki tekstur 

seperti kapas. Trichoderma sp. adalah jenis jamur yang tersebar luas di tanah dan mempunyai sifat mikoparasitik.  

Penampakan secara mikroskopis Trichoderma sp. memiliki hifa yang tidak bersekat, pada ujung fialid terdapat 

konidia, memiliki banyak percabangan pada konidiofor. Sesuai dengan pernyataan Sopialena (2020) memiliki konidia yang 

berbentuk bulat, hifa yang dimiliki cendawan ini tidak bersekat dan berdinding halus, memiliki percabangan hifa yang 

menyerupai piramid dengan fialid yang tersusun pada kelompok berbeda antara 2-3 fialid per kelompok.. Hasil pengamatan 

karakteristik morfologi Trichoderma sp. secara makroskopis dan mikroskopis dicocokkan dengan buku identifikasi 

deskripsi jamur oleh (Barnett,1998) dan (Watanabe, 2002).  

 
c. Mucor sp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Gambar 3. (A) Koloni Mucor sp (B) Sporangiofor dan sporangium Mucor sp (400x) 

 

Pengamatan secara makroskopis, koloni Mucor sp memiliki karakteristik yaitu warna koloni berwarna putih dengan 

bertambahnya umur jamur akhirnya berubah menjadi abu-abu yang tumbuh lebat dan miseliumnya seperti kapas. Pada hari 

ke 7 pertumbuhannya sudah memenuhi cawan petri yang berukuran 9cm. 

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan bahwa isolat Mucor sp memiliki hifa tidak bersekat, sporangium 

bulat, tunggal atau bercabang pada pucuk sporangiofor. Sporangiofor lebih pendek dibanding dengan rhizopus. Sesuai 
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dengan hasil penelitian Ulfah Utami (2020) mucor sp memiliki hifa tidak berseptat dan sporangiofor, sporangium bulat. 

 

 

 

d. Cercospora sp 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 4. (A) Koloni Cercospora sp. (B) Spora dan sekat Cercospora sp.(400x) 

 

Gejala bercak daun yang disebabkan oleh jamur Cercospora sp adalah berupa bercak-bercak bulat, kecil dan 

klorosis dapat dilihat pada (Gambar 13). Bercak dapat meluas, pusatnya berwarna pucat sampai putih, dengan tepi yang 

lebih tua warnanya. Pengamatan secara makroskopis dicawan petri miselium yang tumbuh pada media PSA berwarna putih 

tulang dan memiliki miselium seperti kapas (Gambar 4A).  Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan ini sesuai 

dengan karakteristik morfologi cendawan Cercospora sp. yang dikemukakan oleh Semangun (2007) yaitu cendawan 

Cercospora sp. berwarna putih kusam, arah pertumbuhan miselium kesamping dan keatas, struktur miselium agak kasar  

Pengamatan secara mikroskopis terlihat hifa dari cendawan Cercospora sp. bercabang, tidak lurus, bersekat, 

berwarna agak gelap dan konidia bentuknya panjang serta berwarna hialin. Hal ini sesuai dengan pendapat Streets (1972) 

bahwa jamur Cercospora sp. mempunyai konidiofor berwarna gelap dan konidia dihasilkan berurutan pada sel ujung yang 

sedang mengalami pertumbuhan baru. Konidia hialin sampai berwarna gelap, memanjang dan bersel banyak (Barnet,2000).  
 

e. Rhizoctonia solani  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                 Gambar 5. (A) Koloni Rhizotonia solani (B) Hifa dan sekat Rhizotonia solani (400x) 

 

Pengamatan secara makroskopis Rhizotonia solani memiliki gejala penyakit timbul bercak pada pelepah daun 

terutama terdapat pada selubung daun. Pada pengamatan awal isolat tidak membentuk spora hanya berupa miselium 

berwarna putih, koloni miselia tumbuh cukup lambat dibanding isolat lainnya pada umur 7 HSI koloni berukuran 6,9 cm 

pada cawan yang berdiameter 9 cm dengan bertambahnya umur jamur warna koloni menjadi kehitaman dan permukaan 

bawah keras (Gambar 5A). Sesuai dengan pernyataan Suryanto (2015) dalam penelitiannya yang mengatakan Rhizoctonia 

solani ciri-ciri hifa muda berwarna putih, hifa tua berwarna coklat hingga kehitaman ,membentuk sklerotia yang menyebar 

pada koloni. 

Berdasarkan hasil pengamatan dibawah mikroskop cendawan Rhizotonia solani  mempunyai  hifa bersekat berwana 

putih pada saat masih muda, kemudian berubah warna menjadi coklat kekuningan setelah tua, hifa bercabang membentuk 

sudut hampir tegak lurus. Sesuai dengan pernyataan Suryanto (2015) dalam penelitiannya yang mengatakan Rhizotonia 
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solani memiliki septa pada hifa, percabangan hifa membentuk sudut 90o. Fusi hifa yang disebut sebagai anastomosis adalah 

penciri khas R. solani  untuk mengetahui keragamannya berdasarkan kompatibilitas somatik pada strain patogenik. 

Mempunyai sel sel panjang. 

  

Pertumbuhan  

Tabel 1. Pengamatan diameter koloni jamur endofit dan jamur patogen (cm)   

Nama Jamur  
Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

Trichoderma sp.  1,1 2,6 4,4 5,2 9 9 9 

Aspergilus niger  1 2,9 4,9 5,7 6 7,2 8,7 

Mucor sp. 1,4 2,9 4,1 6 6,5 7,7 9 

Cercosspora sp 1,3 3,1 4 4,6 5,1 6,3 6,8 

Rhizoctonia solani 0,7 1,5 2,9 4,2 5,7 5,9 6,9 

 

Kerapatan spora  

Tabel 2 . Kerapatan spora cendawan endofit dan patogen per mL 

Nama  Jamur  Kerapatan Spora  

Trichoderma sp  119,6 x 10-5 

Aspergillus niger  106,8 x 10-5 

Mucor sp  52,2 x 10-5 

Cercospora sp  64,2 x 10-5 

Rhizoctonia solani  20,8 x 10-5 

 

Tabel 3.  Persentase uji daya hambat jamur antagonis terhadap cendawan Cercospora sp pada tanaman padi. 

Perlakuan 
Ulangan 

RATA-RATA 
1 2 3 4 5 

A1 84,00 73,68 82,35 79,16 75,00 78,84a 

B1 63,00 37,50 66,00 44,00 80,00 58,10b 

C1 53,33 41,76 55,00 75,00 35,00 52,02b 

Rata-rata 66,78 50,98 67,78 66,05 63,33 62,99 

 Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf kecil yang sama maka, tidak berbeda nyata pada taraf alfa 5% uji (BNT= 

18,67) 

A1 : A. niger vs Cercospora sp  

B1 : Mucor sp. vs Cercospora sp 

C1 : Trichoderma sp. vs Cercospora sp 

 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% persentase uji daya hambat jamur antagonis terhadap jamur Cercospora sp. penyebab 

penyakit bercak daun pada tanaman padi hari ke tujuh. Terlihat bahwa perlakuan Mucor sp. vs Cercospora sp. tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan Trichoderma sp. vs Cercospora sp., tetapii berbeda nyata terhadap perlakuan A. niger vs 

Cercospora sp. 

 
Tabel 4.  Persentase uji daya hambat jamur antagonis terhadap cendawan Rizhoctonia pada tanaman padi. 

Perlakuan 
Ulangan 

RATA-RATA 
1 2 3 4 5 

A2 33,00 66,00 85,00 42,00 81,00 61,40a 

B2 45,45 72,72 33,33 71,42 61,53 56,89a 

C2 95,00 85,00 91,00 88,00 87,00 89,20b 

Rata-rata 57,82 74,57 69,78 67,14 76,51 69,16 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf kecil yang sama maka, tidak berbeda nyata pada taraf alfa 5% uji (BNT= 

23,11 ) 
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A2 : A. niger vs Rhizoctonia 

B2 : Mucor sp. vs Rhizoctonia 

C2 : Trichoderma sp. vs vs Rhizoctonia. 

 
 

 

Berdasarkan hasil uji BNT 5% persentase uji daya hambat jamur antagonis terhadap jamur Rhizoctonia penyebab 

penyakit Hawar pelepah daun pada tanaman padi hari ke tujuh. Terlihat bahwa perlakuan A. niger vs Rhizoctonia tidak 

berbeda nyata terhahdap perlakuan Mucor sp. vs Rhizoctonia tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan Trichoderma sp. vs 

Rhizoctonia.  

 

Mekanisme Antagonis 

Tabel 5. Mekanisme antagonis jamur endofit terhdap jamur penyebab patogen  

Perlakuan 
Jenis mekanisme 

Kompetisi Parasitisme Antibiotis 

A1 (A. Niger  vs Cercospora sp) + - - 

A2  (A. Niger  vs Rhizoctonia) + - - 

B1 (Mucor sp. vs Cercospora sp) + - - 

B2 (Mucor sp vs Rhizoctonia.) + - - 

C1 ( Trichoderma sp  vs Cercospora sp) + - - 

C2 (Trichoderma sp  vs Rhizoctonia) + - - 

Keterangan : Terjadi mekanisme antagonis (+). Tidak terjadi mekanisme antagonis (-) 

 

Diskusi 

Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. merupakan salah satu agen pengendali hayati yang berpotensi dalam menjaga sistem ketahanan 

tanaman misalnya dari serangan patogen seperti jamur patogen.  Trichoderma sp merupakan jamur yang bersifat saprofit 

tanah yang secara alami dapat menguntungkan bagi tanaman. Trichoderma sp tumbuh secara optimal pada pH antara 4 

sampai 6,5 sedangkan suhu yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur Trichoderma sp antara 20 sampai 44ºC 

tergantung pada spesies jamur (Kubicek dan Harman 2002). Kelebihan Trichoderma sp sebagai agen hayati adalah 

kemampuannya dalam mengembangkan mekanisme antagonisme yang sangat efektif untuk bertahan dan mengkolonisasi 

lingkungan yang kompetetif di rizosfer, filosfer dan spermosfer.  Sopialena (2018) mengatakan Trichoderma sp. adalah 

cendawan antagonis untuk penyakit tular tanah. Menurut  Anggraeni (2004) Trichoderma sp. dapat digunakan sebagai agen 

biokontrol melawan beberapa cendawan petogenik tular tanah. Selama Trichoderma sp. tumbuh aktif menghasilkan 

sejumlah besar enzim ekstra selular glukonase, dan kitinase, yang dapat melarutkan dinding sel pathogen (Lewis dan 

Papavizas,1983). Beberapa hasil penelitian dilaporkan Semangun (2000) bahwa Trichoderma sp. dapat mengendalikan 

patogen pada tanaman diantaranya Rhizoctonia oryzae yang menyebabkan rebah kecambah pada tanaman padi. 

Terbentuknya zona penghambatan antar organisme pada media padat merupakan indikasi bekerjanya mekanisme 

antibiosis. Bekerjanya mekanisme antibiosis dikuatkan oleh tertekannya pertumbuhan cendawan patogen pada media 

padat. Harman (2008) melaporkan juga bahwa Trichoderma sp. dapat menghasilkan antibiotik seperti alametichin, 

paracelsin, trichotoksin yang dapat menghancurkan sel cendawan melalui pengrusakan terhadap permeabilitas membran 

sel, serta menghasilkan enzim khitinase yang dapat menyebabkan lisis dinding sel serta dapat melakukan interfensi hifa. 

Pada pengamatan antagonis terlihat isolat Trichoderma sp. tumbuh dengan cepat sehingga mampu mengungguli dalam 

penguasaan ruang dan pada akhirnya dapat menekan pertumbuhan koloni patogen sehingga Trichoderma sp berpotensi 

untuk dijadikan agen antagonis karena memiliki laju pertumbuhan yang cepat secara in-vitro.  

Aspergilus niger 

Pada uji daya hambat yang dilakukan jamur A. niger memiliki rata-rata persentase hambatan tertinggi terhadap 

jamur patogen Cercospora sp. dapat dilihat pada (Tabel 3).  Hal ini menunjukkan bahwa Aspergillus sp. memiliki fungsi 

penting bagi tanaman, sesuai dengan pendapat Ilyas (2007)  yang menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan tingginya 

kehadiran Aspergillus dalam tanah disebabkan Aspergillus memiliki sebaran kosmopolit yang dapat menghasilkan spora 

vegetatif (konidia) dalam jumlah yang besar dan pertumbuhan yang sangat cepat. Menurut Soesanto (2013) daya hambat 

ini disebabkan jamur A.niger menghasilkan sejumlah besar enzim ekstraseluler, seperti amilase, paktinase, invertase, 

protaeasa. Menghasilkan mikotoksin yang disebut aflatoksin, dan ochratoksin yang berperan sebagai antibiotik untuk 

menghambat pertumbuhan patogen. Misellium antagonis cenderung lebih besar dibandingkan misellium patogen diduga 

karena adanya kemampuan jamur antagonis untuk menghasilkan asam organik tertentu yang tidak dapat dimanfaatkan 

jamur patogen.  

Mucor sp 

Mucor sp merupakan golongan cendawan kelas zygomycetes jenis mucor sporanya dibagi atas spora seksual yaitu 

zigospora dengan ciri-ciri spora besar di kelilingi oleh dinding tebal Kebanyakan spora seksual kapang timbul pada struktur 
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spesifik yang disebut “fruiting bodies”. Genus mucor dapat dibedakan dari absidia, Rhizomucor dan rhizopus dengan tidak 

adanya rhizoid. Warna koloni mucor putih dan selanjutnya menjadi keabuan pada saat umut isolat lebih dari 7 hari. Spora 

aseksual di produksi dalam jumlah banyak, berukuran kecil dan ringan, serta tahan terhadap keadaan kering. Spora ini 

mudah bertebangan di udara, dan tumbuh menjadi miselium baru ditempat lain. Spora aseksual adalah sporangiospora 

dengan ciri-ciri sel tunggal terbentuk di dalam sporangium pada ujung sporangiospora. Chadha (2015) Mengatakan  Mucor 

sp. dapat memproduksi hidroksi sianida (HCN) yang berfungsi dalam menghambat pertumbuhan patogen. Menurut 

pendapat Eva (2013) Mucor sp. menggunakan mekanisme kompetisi dan mikroparasitisme dengan tumbuh secara cepat 

dan berkompetisi bahan makanan sehingga mendesak pertumbuhan patogen. Kebanyakan genus mucor ini bersifat saprofit, 

tetapi beberapa spesies parasit pada tanaman atau jamur lain. Sopialena (2018) mengatakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keberadaan jamur endofit adalah proses budidaya. Ini mencakup semua proses yang diadopsi untuk 

meningkatkan produksi tanaman, termasuk penggunaan pupuk dan pestisida. Terungkap bahwa penggunaan pestisida 

berdampak negatif dengan menghambat pertumbuhan tanaman dan jamur endofit. 

Hasil Uji BNT 5% uji antagonis jamur endofit terhadap dua cendawan patogen pada tanaman padi terlihat bahwa 

jamur endofit vs cendawan patogen menunjukan hasil yang berbeda nyata. Hasil pengamatan uji antagonis jamur endofit 

terhadap cendawan patogen pada tanaman padi dapat ditentukan persentase penghambatan paling tinggi sampai dengan 

persentase penghambatan paling rendah. Presentase hambatan tertinggi pada pengujian Cercospora sp vs jamur endofit 

yaitu A. niger vs Cercospora sp. dengan rata-rata 78,84% diikuti oleh jamur Mucor sp. vs Cercospora sp dengan rata-rata 

58,10%, dan jamur Trichoderma sp.  vs Cercospora sp. dengan rata-rata 52,02 %. Presentase hambatan tertinggi pada 

pengujian Rhizoctonia vs jamur endofit yaitu Trichoderma sp. vs Rhizoctonia dengan rata-rata 89,20% diikuti dengan 

jamur A. niger vs Rhizoctonia  dengan rata-rata 61,40%, dan presentase hambatan terendah yaitu Mucor sp. vs Rhizoctonia 

dengan rata-rata 56,89%. .Cendawan Trichoderma sp. merupakan isolat yang memiliki presentase paling tinggi pada 

pengujian kali ini dikarenakan jamur ini mampu untuk mengantagonis cendawan lain dengan pertumbuhan yang lebih cepat 

dan memiliki kerapatan spora yang tinggi dibanding dengan cendawan patogen.   

Hasil pengujian daya hambat jamur endofit terhadap jamur patogen menunjukkan bahwa semua isolat jamur endofit 

yang diuji memiliki daya hambat rata- rata lebih dari 50%. Besarnya hambatan ditunjukkan pada masing-masing perlakuan 

yaitu pada fungi  endofit yang memiliki pertumbuhan yang cepat pada media PDA, kecepatan pertumbuhan fungi yang 

tinggi menentukan besar aktivitas dalam menekan pertumbuhan patogen. Fajrin et al (2013) menjelaskan sifat antagonis 

muncul karena adanya persaingan yang terjadi antara fungi endofit dan fungi patogen yang ditumbuhkan berdampingan, 

persaingan terjadi akibat adanya kebutuhan yang sama dari masing-masing fungi, yaitu kebutuhan tempat tumbuh, dan 

nutrisi dari media yang digunakan untuk tumbuh. Kurnia et al (2014) menambahkan bahwa jenis agen hayati yang banyak 

dikembangkan adalah mikroba alami, baik yang hidup sebagai saprofit ditanah, air dan bahan organik, maupun yang hidup 

dalam jaringan tanaman (endofit) memiliki sifat menghambat pertumbuhan dan berkompetisi dalam ruang dan nutrisi 

dengan patogen sasaran. Daya hambat jamur antagonis terhadap patogen secara in vitro ini menjadi salah satu indikator 

kemampuannya untuk menekan pertumbuhan patogen di lapangan. Persentase hambatan patogen dihitung untuk 

mengetahui pengaruh penghambatan fungi endofit terhadap pertumbuhan koloni patogen. Terhambatnya pertumbuhan 

patogen disebabkan oleh pertumbuhan jamur endofit yang mendekati patogen. Penghambatan ini bisa dikarenakan adanya 

senyawa biologi atau metabolit sekunder yang dihasilkan oleh endofit. Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa cendawan endofit Trichoderma sp. memiliki tingkat tertinggi penghambatan yaitu 89,20%.  
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